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ABSTRAK 

 

Pirdaus / 222022033 / Pengaruh Role Ambiguity, Burnout, dan Self Efficacy Terhadap 

Kinerja Auditor Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena pada beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Palembang dimana auditor sering menghadapi ketidakjelasan peran dalam penugasan 

audit, tekanan pekerjaan yang tinggi terutama pada musim audit, serta tuntutan profesionalisme 

yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. Kondisi tersebut dapat memicu terjadinya role 

ambiguity dan burnout pada auditor. Selain itu, kemampuan self efficacy dan kecerdasan 

emosional auditor juga diduga berperan dalam menjaga kinerja auditor dalam menghadapi 

berbagai tekanan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh role ambiguity, 

burnout, dan self efficacy terhadap kinerja auditor dengan kecerdasan emosional sebagai variabel 

moderasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada 6 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 6 KAP di Kota Palembang 

dengan jumlah responden sebanyak 65 orang dan sampel 53 orang. Teknik penentuan sampel 

menggunakan sampel jenuh. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui 

teknik wawancara dan penyebaran kuesioner. Hasil uji t menunjukkan bahwa role ambiguity 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor, sedangkan self efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil uji Moderated 

Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak mampu memoderasi 

pengaruh role ambiguity, burnout, dan self efficacy terhadap kinerja auditor (moderator 

homogenizer).  

 

Kata Kunci: Role Ambiguity, Burnout, Self Efficacy, Kecerdasan Emosional, dan Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

 

Pirdaus / 222022033 / The Effect of Role Ambiguity, Burnout, and Self-Efficacy on Auditor 

Performance with Emotional Intelligence as a Moderating Variable (Empirical Study at Public 

Accounting Firms in Palembang City). 

 

This study is motivated by the phenomenon occurring in several Public Accounting Firms (KAP) 

in Palembang City where auditors often face role ambiguity in audit assignments, high work 

pressure especially during the audit season, as well as professional demands that may affect 

auditor performance. These conditions can trigger role ambiguity and burnout among auditors. In 

addition, auditors’ self-efficacy and emotional intelligence are also assumed to play a role in 

maintaining auditor performance in dealing with various work pressures. This study aims to 

examine the effect of role ambiguity, burnout, and self-efficacy on auditor performance with 

emotional intelligence as a moderating variable. This research uses an associative research design 

with a quantitative approach. The study was conducted at six Public Accounting Firms (KAP) in 

Palembang City. The population of this study consisted of all auditors working at the six Public 

Accounting Firms in Palembang City, with a total of 65 respondents and a sample of 53 

respondent. The sampling technique used was saturated sampling. The data used were primary 

data obtained through interviews and questionnaires. The results of the t-test indicate that role 

ambiguity has a significant effect on auditor performance, burnout has a significant effect on 

auditor performance, while self-efficacy has no effect on auditor performance. The results of the 

Moderated Regression Analysis (MRA) show that emotional intelligence is not able to moderate 

the effect of role ambiguity, burnout, and self-efficacy on auditor performance (homologizer 

moderator). 

 
Keywords: Role Ambiguity, Burnout, Self-Efficacy, Emotional Intelligence, and Auditor 

Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam zaman globalisasi dan akses informasi yang luas saat ini, 

permintaan untuk akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan 

semakin meningkat. Auditor memiliki peran krusial dalam memastikan 

keandalan laporan keuangan serta mempertahankan kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan. Auditor diharapkan dapat bekerja dengan 

cara yang independen, profesional, dan berintegritas saat menjalankan 

tugasnya. Namun, di sisi lain, auditor sering kali mengalami tekanan yang 

tinggi dalam pekerjaan dan tugas yang kompleks, yang dapat memengaruhi 

kualitas kinerja mereka. (Fadila dkk, 2022)  

Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi wewenang dan 

tanggung jawabnya dengan tolak ukur baik secara kuantitas, kualitas, dan 

ketepatan waktu dalam menjalankan tugas yang diberikan, (Mulyadi 

2012:11). Kinerja seseorang dapat dikatakan baik apabila hasil kerja 

individu tersebut dapat mencapai peran atau target yang ditentukan 

sebelumnya. Kinerja auditor yang baik tentunya akan menghindarkannya 

dari melakukan kesalahan yang dapat mengancam industri akuntansi. 

Kinerja auditor merupakan elemen krusial dalam menentukan 

keberhasilan audit. Menurut Patricia (2023) menyatakan bahwa 

kemampuan auditor untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang 
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ada, dalam waktu yang ditentukan, serta memberikan rekomendasi yang 

tepat terkait temuan audit, menjadi tolak ukur untuk menilai kinerjanya. 

Kinerja yang baik mencerminkan profesionalisme auditor dalam 

menjalankan tanggung jawabnya sebagai pengawas keandalan laporan 

keuangan. Namun, ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

ini, seperti ketidakjelasan dalam tugas, tekanan dari pekerjaan, dan 

kemampuan psikologis individu untuk menghadapi tantangan di tempat 

kerja. (Murti dkk, 2022)  

Menurut Sari 2017:25 dalam Robbins (2002), Role Ambiguity atau 

ketidakjelasan peran terjadi ketika individu tidak memperoleh kejelasan 

mengenai tugas- tugas dari pekerjaannya atau lebih umum dikatakan tidak 

tahu apa yang seharusnya dilakukan. Job description yang tidak jelas, 

perintah-perintah yang tidak lengkap dari atasan, atau tidak adanya 

pengalaman memberikan kontribusi terhadap ketidakjelasan peran. Salah 

satu tujuan adanya job description adalah agar setiap individu (karyawan) 

dapat menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing sesuai dengan 

apa yang menjadi posisinya. Namun sering kali adanya tugas tambahan 

yang diberikan di luar job description mengaburkan tugas pokoknya. 

Sehingga ketidakjelasan peran akan semakin terlihat dengan pelemparan 

tugas dan wewenang yang tidak sesuai (Ahmad 2020: 45) 
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Role Ambiguity cenderung terjadi ketika orang masuk pada situasi 

yang baru, seperti mengambil suatu tugas pekerjaan yang asing karena 

bimbang dengan harapan sosial dan tugasnya, atau karena pola kerja yang 

baru seperti pola kerja yang diterapkan sekarang ini (Hernita dkk, 2024). 

kurang memadainya informasi yang diterima oleh seseorang dalam 

menjalankan perannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.  

Seseorang yang mengalami ketidakjelasan peran (role ambiguity) 

cenderung mengalami penurunan kesehatan fisik dan psikis karena role 

ambiguity merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan stress 

kerja akibat dari terhalanginya seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. ketidakjelasan peran muncul karena tidak cukupnya informasi 

yang diperoleh untuk menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaan yang 

diberikan dengan cara yang memuaskan. Individu yang mengalami role 

ambiguity akan cenderung mengalami penurunan kesehatan fisik dan psikis 

karena role ambiguity merupakan salah satu faktor yang menimbulkan stres 

sebagai akibat dari terhalangnya seorang auditor dalam melaksanakan 

tugasnya. Ketika seorang auditor dihadapkan dengan ketidakjelasan peran, 

ketidakjelasan perintah, ketidakjelasan otoritas, kewajiban, ketentuan yang 

berlaku serta sanksi yang akan didapatkannya ketika melakukan suatu 

pekerjaan, dapat memengaruhi kinerjanya sebagai seorang auditor. (Fadila 

dkk, 2022). Kondisi kebingungan mengenai peran ini tidak hanya 

menghalangi efisiensi kerja, tetapi juga berpotensi menyebabkan stres 

mental. Saat auditor terus beroperasi dalam lingkungan yang tidak pasti dan 
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berisikan tuntunan tinggi. Hal ini bisa memicu burnout atau kelelahan 

akibat pekerjaan 

Burnout adalah suatu sindrom psikologis yang muncul sebagai 

respons jangka panjang terhadap stressor interpersonal kronis di tempat 

kerja (Wardani & Firmansyah, 2019: 17). Burnout yang merupakan 

kejenuhan/ kelelahan yang dialami seseorang pekerja, biasanya beban kerja 

yang berlebih hingga lingkungan kerja yang tidak mendukung biasanya 

dapat menimbulkan burnout (Laila & Wulan 2021: 4-5). Seseorang yang 

mengalami burnout/kejenuhan pada tingkat yang tinggi sebagian besar 

cenderung untuk menarik diri dari pekerjaannya sehingga hasil dari 

pekerjaan yang telah dilakukan pun tidak maksimal dan berimbas pada 

pekerjaan.  

Burnout atau kelelahan dalam diri auditor karena tekanan beban 

kerja yang berat menimbulkan kelalaian dan kesalahan dalam melaporkan 

penyimpangan serta memungkinkan auditor untuk melakukan 

penyimpangan audit seperti salah satunya adalah melewati beberapa 

prosedur-prosedur audit dan pemeriksaan yang tidak detail. Auditor yang 

mengalami kondisi ini biasanya kehilangan gairah dan motivasi dalam 

bekerja, serta mampu menurunkan perhatian mereka terhadap kualitas 

audit. (Wulantika Lita dkk, 2023)  

Hal ini pula sejalan dengan penelitian oleh Kartika (2020) yang 

menyatakan bahwa burnout berpengaruh pada kinerja auditor internal. 

burnout menyebabkan kinerja auditor menurun ditimbulkan karena auditor 
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merasa adanya ketidaksinkronan antara pekerjaan dengan individu yang 

mengerjakan pekerjaan tersebut. Adanya perbandingan yang sangat besar 

antara auditor yang bekerja dengan pekerjaannya akan memengaruhi 

performa dalam bekerja. Peningkatan stres yang diderita auditor dalam 

jangka waktu lama menyebabkan auditor mengalami kelelahan fisik, 

mental, dan emosional sehingga menyebabkan burnout yang tinggi. 

Meningkatnya burnout dapat memicu menurunnya kinerja auditor.  

Burnout dapat terjadi pada seorang auditor ketika kondisi 

emosionalnya tidak stabil dan stres yang dialami auditor tersebut 

berkepanjangan. Auditor tersebut menjadi tidak memiliki minat dan 

ketertarikan terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Saat burnout yang 

terjadi tidak segera dicarikan solusi, maka kinerja auditor akan terus 

mengalami penurunan. Tingkat burnout yang tinggi bisa menyebabkan 

auditor merasakan keletihan emosional dan menurunnya semangat. 

Meskipun demikian, efek ini bisa dikurangi jika auditor memiliki tingkat 

self-efficacy yang tinggi. Auditor yang yakin pada kemampuannya biasanya 

lebih handal dalam mengatasi tekanan dan menyelesaikan pekerjaan dengan 

efektif. 

Self Efficacy merupakan suatu persepsi diri sendiri mengenai 

seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan 

melakukan tindakan yang diharapkan, Alwisol (2006:28). Nuzulia (2010: 

100) mengatakan pada dasarnya self efficacy adalah hasil dari proses 
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kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang sejauh 

mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Berdasarkan pengertian di atas self effucacy dapat diartikan 

sebagai keyakinan seorang individu akan kemampuan diri dalam mengatur 

dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan 

prestasi tertentu. Kemampuan dalam mengendalikan pemikiran tersebut 

sangat bergantung pada persepsinya terhadap dirinya sendiri. 

Individu yang yakin bahwa dirinya memiliki Self Efficacy yang 

tinggi akan memaksimalkan usahanya termasuk di dalam pengambilan 

keputusan dalam berbagai hal. Self Efficacy yang tinggi akan memiliki 

kinerja yang lebih baik dalam menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Auditor yang memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi akan merasa lebih 

yakin saat menghadapi stres pekerjaan dan dapat menjaga kinerjanya 

walaupun dalam situasi yang menekan (Patricia, 2023). Keyakinan pada 

potensi diri tidak hanya mempermudah auditor dalam mengatur pekerjaan 

yang harus dilakukan, tetapi juga bermanfaat untuk mengendalikan reaksi 

emosional ketika menghadapi kondisi yang penuh tekanan. Dalam hal ini, 

peranan kecerdasan emosional menjadi sangat penting 

Menurut Al. Tridhonanto (2010: 104), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan dalam mengendalikan emosi, mengekspresikan emosi, bahkan 

untuk kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, seseorang dengan 

kecerdasan emosional dapat menilai emosi dalam diri dan orang lain, 
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memahami makna emosi-emosi, dan mengatur emosi seseorang secara 

teratur. Pentingnya Kecerdasan emosional dapat bermanfaat seperti dalam 

membuat keputusan, mencari solusi dari sebuah masalah, dan 

berkomunikasi dengan teman atau partner kerja. 

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik akan mampu 

mengenali, menggunakan, memahami dan mengelola emosinya secara 

positif sehingga dapat mengurangi rasa stresnya. Mampu berkomunikasi 

secara efektif, berempati kepada orang lain, mengatasi tantangan yang ada, 

hingga meredam konflik yang timbul. Sesungguhnya emosi mempengaruhi 

kondisi fisik dan kondisi fisik juga mempengaruhi emosi (Supinah 2022: 7). 

Kecerdasan emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan 

menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain serta untuk menanggapinya 

dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan 

dan pekerjaan sehari-hari.  

Kecerdasan emosional berkemampuan untuk menangani emosi 

sedemikian sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka 

terhadap kata hati, dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya 

sasaran. seorang auditor yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik 

akan memiliki rasa tanggung jawab atas kinerja pribadi dan mempunyai 

keluwesan dalam menghadapi berbagai perubahan. selain itu orang dengan 

Kecerdasan emosional mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, 

pendekatan dan informasi-informasi baru. tidak semua auditor dapat 

melakukan tugasnya dengan baik terkhususnya dalam mengambil suatu 
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keputusan, masih ada beberapa kesalahan yang dilakukan oleh auditor 

dengan melanggar kode etik yang ada dan juga kurang menggunakan 

kecerdasan emosionalnya dengan baik sehingga berdampak pada laporan 

keuangan dan keputusan yang diambil oleh auditor.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Husain dkk, 2022) menunjukkan 

bahwa role ambiguity berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, di 

mana kecerdasan individu bisa berfungsi sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan ini. Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa elemen 

psikologis seperti kecerdasan, yang mencakup kecerdasan emosional, 

mampu mengurangi dampak negatif dari stres peran terhadap kinerja 

auditor. Sedangkan penelitian oleh Lisa & Castellani 2023 menemukan 

bahwa role ambiguity berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, 

semakin tinggi tingkat ketidakjelasan peran, s emakin rendah kinerja 

auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sumarni & Itin , (2024) dan 

(Wati dkk, 2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Jalil, 2021) menunjukkan 

bahwa burnout memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja auditor di 

Indonesia. Auditor yang merasakan kelelahan emosional dan mental akibat 

tekanan kerja yang tinggi menunjukkan penurunan dalam kualitas audit 

mereka. Temuan dari studi ini menekankan perlunya manajemen stres di 

tempat kerja serta keseimbangan dalam beban kerja untuk menjaga kualitas 

kinerja auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Lisa & Castellani, 

2023) membuktikan bahwa burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja 
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auditor eksternal di Jakarta. Beban kerja, keletihan emosional, dan tuntutan 

profesional yang berat dapat mengurangi efisiensi serta mutu hasil kerja 

auditor.  

Penelitian oleh (Mahfuza & Dewi, 2023) menyatakan self efficacy 

berpengaruh signifikan  terhadap kinerja auditor di berbagai kantor akuntan 

publik di Indonesia. Auditor yang memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi cenderung lebih siap menghadapi tantangan dalam 

pekerjaan dan mampu mempertahankan kinerja terbaik, meskipun dalam 

situasi tertekan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Dewi a. n., 2022), baik 

dan buruknya kualitas auditor dapat dipengaruhi oleh self efficacy dan 

kecerdasan emosional sebagai pemoderasi. Self efficacy yang berkaitan 

dengan keyakinan seorang individu akan kemampuan diri mereka dalam 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

tingkatan prestasi tertentu, apabila didukung dengan kecerdasan emosional 

tentu akan mempengaruhi seseorang di dalam auditor untuk meningkatkan 

kualitas seorang auditor sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ni Putu Swandewi, 2020) 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional adalah faktor penting yang 

dapat memengaruhi kinerja auditor di Indonesia. Organisasi perlu 

mempertimbangkan kecerdasan emosional dalam perekrutan, 

pengembangan, dan penilaian kinerja auditor untuk meningkatkan kinerja 

audit secara keseluruhan. 
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Kasus yang terkait dengan ketidakjelasan peran dan kinerja auditor 

terjadi pada Februari 2017, yaitu kantor akuntan publik (kap) Drs ariesman 

Auly memecat auditor yang  mengalami ketidakjelasan peran dikarenakan 

sering merasa cemas dan tidak yakin dengan tugas yang dibebankannya 

akibatnya hal ini dapat menyebabkan kebingungan, frustrasi, dan bahkan 

burnout. Sehingga dapat menurunkan kualitas kinerja dari seorang auditor 

dan berdampak pada KAP tersebut. 

Permasalahan kinerja auditor yang terjadi pada kantor akuntan 

publik DRs Tahrir Hidayat. Tahun 2008, Menteri Keuangan Sri Mulyani 

membekukan izin kantor akuntan publik Drs Tahrir Hidayat selama 24 

bulan terhitung mulai tanggal 11 Juni 2008 yang memiliki kantor di 

Semarang yang menyatakan kinerjanya kurang baik. Pembekuan izin KAP 

Drs Tahrir karena yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran 

terhadap Standar Auditing (SA) Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam pelaksanaan audit. Selama masa pembekuan izin, KAP Drs 

Tahrir Hidayat dilarang memerikan jasa akuntan publik. (Sumber: 

http://economy.okezone.com) 

Kasus yang terkait dengan self efficacy dan Kecerdasan Emosional 

terjadi pada Februari 2017, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) mitra Ernst 

& Young's (EY) di Indonesia, yakni KAP Purwantono, Suherman, dan 

Surja yang sepakat membayar denda senilai US$ 1 juta (sekitar Rp 13,3 

miliar) kepada regulator Amerika Serikat, akibat divonis gagal melakukan 

audit laporan keuangan kliennya. Kesepakatan itu diumumkan oleh Badan 

http://economy.okezone.com/
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Pengawas Perusahaan Akuntan Publik AS (Public Company Accounting 

Oversight Board / PCAOB). Kasus ini merupakan insiden terbaru yang 

menimpa Kantor Akuntan Publik, sehingga menimbulkan keprihatinan dan 

memunculkan pertanyaan apakah Kantor Akuntan Publik bisa menjalankan 

usahanya di negara berkembang sesuai dengan kode etik. (Malik, 2017) 

Fenomena menunjukkan bahwa auditor sesekali mengalami 

ketidakjelasan peran, terutama saat pergantian penugasan dan peningkatan 

kompleksitas klien. Beban kerja pada musim audit memicu kelelahan kerja. 

Auditor memiliki self-efficacy dan pengendalian emosi yang cukup baik 

dalam menjaga kinerja. 

Tabel I.1 

Survey Pendahuluan 

Nama Kantor Akuntan 

Publik di Kota 

Palembang 

 

Hasil Survei Pendahuluan 

Drs. Achmad Rifai & 

Bunyamin 

Fenomena menunjukkan bahwa auditor jarang mengalami 

ketidakjelasan peran (role ambiguty) karena pembagian tugas 

dan tanggung jawab auditor relatif jelas sehingga jarang terjadi 

ketidakjelasan peran. Namun, pada periode beban kerja tinggi 

auditor mengalami kelelahan kerja. Auditor memiliki self-

efficacy dan kemampuan pengendalian emosi yang baik 

sehingga kinerja tetap terjaga. 

Aisyah Terry Perdana Fenomena menunjukkan bahwa auditor mengalami 

ketidakjelasan peran terkait prosedur kerja dan perubahan 

instruksi atasan. Tekanan beban kerja dan tenggat waktu tinggi 

memicu kelelahan kerja (burnout). Sebagian auditor 

menunjukkan kepercayaan diri dan pengendalian emosi yang 

belum optimal, sehingga berpotensi mempengaruhi 

pengembalian keputusan dan komunikasi tim. 

Drs. Muhamad Zen & 

Rekan 

Fenomena menunjukkan bahwa auditor mengalami 

ketidakjelasan peran, terutama saat pergantian penugasan dan 

peningkatan kompleksitas klien. Beban kerja pada musim audit 

memicu kelelahan kerja. Auditor memiliki self-efficacy dan 

pengendalian emosi yang cukup baik dalam menjaga kinerja 

Sumber: Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, situasi kerja auditor di beberapa 

kantor akuntan publik menunjukkan perbedaan karakteristik. Pada KAP  Drs. 
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Achmad Rifai & Bunyamin, pembagian tugas dan tanggung jawab auditor 

umumnya sudah cukup jelas, sehingga ketidakjelasan peran (role ambiguity) 

jarang terjadi. Namun demikian, dalam kondisi tertentu seperti adanya 

perubahan penugasan, keterbatasan informasi, atau tekanan waktu, auditor tetap 

berpotensi mengalami ketidakjelasan peran meskipun tidak dalam intensitas 

yang tinggi. Selain itu, pada periode beban kerja tinggi auditor juga berpotensi 

mengalami burnout yang ditandai dengan kelelahan fisik dan mental, penurunan 

energi, serta meningkatnya tekanan kerja akibat tuntutan penyelesaian audit 

dalam waktu yang terbatas. Kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya 

konsentrasi, ketelitian, dan kualitas kerja auditor. Namun, auditor memiliki 

tingkat keyakinan diri (self-efficacy) dan kemampuan untuk mengontrol emosi 

yang baik, sehingga dampak dari burnout terhadap kinerja auditor dapat 

diminimalisasi. 

Sementara itu, di KAP Aisyah Terry Perdana, hasil survei pendahuluan 

menunjukkan bahwa auditor lebih sering mengalami ketidakjelasan peran yang 

berkaitan dengan prosedur kerja dan perubahan arahan dari atasan. Tekanan dari 

beban kerja serta tenggat waktu yang ketat membuat auditor lebih rentan 

terhadap burnout. Selain itu, beberapa auditor menunjukkan tingkat kepercayaan 

diri dan kemampuan mengontrol emosi yang belum optimal, yang dapat 

berdampak pada kualitas pengambilan keputusan dan efektivitas komunikasi 

dalam tim. 

Adapun pada KAP Drs. Muhamad Zen & Rekan, auditor kadang-

kadang menghadapi ketidakjelasan peran, terutama saat ada perubahan 
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penugasan dan meningkatnya kompleksitas dari klien. Selain itu, tingginya 

beban kerja di musim audit juga memicu kelelahan kerja (burnout). Meskipun 

demikian, auditor memiliki keyakinan diri dan pengendalian emosi yang cukup 

baik, sehingga mereka masih bisa mempertahankan kinerja selama menjalankan 

tugas audit. 

Berdasarkan uraian serta fenomena penelitian terdahulu dan survei 

pendahuluan menunjukkan bahwa role ambiguty, burnout, memiliki dampak 

negatif terhadap kinerja auditor, sementara self efficacy dan kecerdasan 

emosional memiliki dampak positif. Namun, masih jarang ditemukan penelitian 

yang mengintegrasikan semua variabel ini dalam satu model yang komprehensif 

dengan kecerdasan emosional sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, studi 

ini diharapkan dapat menjawab kekurangan tersebut dengan menganalisis 

hubungan bersamaan, maka peneliti tertarik untuk meneliti  

”Pengaruh Role Ambiguity, Burnout, dan Self Efficacy Terhadap 

Kinerja Auditor Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel 

Moderasi” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Role Ambiguity terhadap Kinerja Auditor? 

2. Bagaimana Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Auditor? 

3. Bagaimana Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor? 

4. Bagaimana Kecerdasan Emosional dapat Memoderasi Pengaruh Role 
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Ambiguity Terhadap Kinerja Auditor? 

5. Bagaimana Kecerdasan Emosional dapat Memoderasi Pengaruh 

Burnout terhadap Kinerja Auditor? 

6. Bagaimana Kecerdasan Emosional dapat Memoderasi Pengaruh Self 

Efficacy terhadap Kinerja Auditor. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Role Ambiguity terhadap Kinerja Auditor. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Auditor. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor. 

4. Untuk Mengetahui Kecerdasan Emosional dapat Memoderasi Pengaruh 

Role Ambiguity terhadap Kinerja Auditor 

5. Untuk Mengetahui Kecerdasan Emosional dapat Memoderasi Pengaruh 

Burnout terhadap Kinerja Auditor 

6. Untuk Mengetahui Kecerdasan Emosional dapat Memoderasi Pengaruh 

Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur 

akuntansi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi kantor akuntan publik dalam meningkatkan kinerja 

auditor melalui pengelolaan faktor psikologis dan organisasi secara lebih 

efektif. 
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D. Manfaat Tujuan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan ilmu pengetahuan tentang penerapan 

ilmu audit, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

informasi menambah wawasan mengenai Pengaruh Role Ambiguity, 

Burnout, dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Auditor Dengan 

Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Moderasi 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kinerja auditor yang berkaitan dengan Pengaruh Role 

Ambiguity, Burnout, dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Auditor 

Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Moderasi guna 

meningkatkan Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi penulisan di masa yang akan datang. 
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